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ABSTRAK

HUBUNGAN KEBIASAAN BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR
IPS SISWA KELAS V SD SWASTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Ida Bagus Indra Putra Pidada

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar IPS siswa
kelas V SD Swasta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar IPS pada siswa kelas V SD.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto korelasi.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 106 siswa, kemudian dengan
menggunakan metode slovin sampel menjadi 84 siswa. Pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode angket dan
dokumentasi, Sedangkan analisis data menggunakan analisis korelasi dengan
rumus korelasi product moment. Hasil analisis data menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang positif, erat dan signifikan antara kebiasaan belajar
dengan prestai belajar. Dengan koefisiensi korelasi sebesar 0,483 lebih besar
daripada rtabel yaitu 0.125.

Kata Kunci: kebiasaan belajar, prestasi belajar IPS, sekolah dasar.
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I.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat makin sadar bahwa pendidikan memegang peranan yang sangat

penting dalam usaha mengangkat derajat kehidupan warga masyarakat dan

derajat bangsa. Terlebih lagi bila diakui bahwa usaha pembangunan adalah

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, menuju kesejateraan lahir dan

batin baik bagi individu maupun masyarakat.

Keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan

warga bangsa tersebut. Karena dengan pendidikan yang baik manusia dapat

mencapai kesejateraan hidup, mengembangkan potensi dirinya, mewujudkan

kehidupan lebih baik dan berpatisipasi secara lebih aktif dalam pembangunan.

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk

membentuk manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap maupun

keterampilan yang tercapainya dilakukan dengan terencana, terarah dan

sistematis.

Upaya peningkatan mutu pendidikan, khususnya pendidikan di sekolah, tidak

terlepas dari masalah prestasi belajar yang baik dan maksimal, untuk itu

diperlukan usaha yang sungguh – sungguh dari peserta didik dan  guru

sebagai pendidik.
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Proses pembelajaran di sekolah, pendidikan berperan penting dalam

keberhasilan prestasi belajar peserta didik. Di sekolah peserta didik belajar

berbagi bentuk kecakapan dan pengetahuan yang sebelumnya, tidak diketahui

oleh siswa. Hasil proses belajar ini dapat dilihat dari tanda-tanda atau hasil

yang telah dicapai selama mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.

Tanda–tanda atau hasil belajar yang dicapai ini terlihat dengan adanya prestasi

yang baik dalam kegiatan pembelajaran.

Prestasi belajar IPS adalah tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang

telah ditetapkan dalam sebuah pembelajaran IPS. Pentingya IPS dalam

pembelajaran sebagai salah satu cara untuk mendidik siswa agar prestasi

belajarnya meningkat dengan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya

melalui keterampilan IPS, jadi IPS sangat lah penting membangun karakter

siswa.

Kenyataannya tidak setiap peserta didik memperoleh prestasi belajar yang

memuaskan selama mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan yang

diharapkan. Terkadang mereka mengalami kesulitan dalam belajar sehingga

menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa baik faktor internal yang

berasal dari dalam siswa seperti kesehatan, sikap, dan bakat. Juga faktor

eksternal yang berasal dari luar diri siswa seperti lingkungan keluarga,

sekolah, dan masyarakat.

Beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru menyampaikan

pelajaran ketika kegiatan pembelajaran berlangsung hal tersebut dikarenakan

peserta didik lebih memilih bermain atau berbicara bersama temannya, ini

menunjukan kurangnya minat belajar siswa dikelas V. Banyak juga peserta
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didik yang tidak melakukan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik,

karena kebanyakan peserta didik lebih memilih untuk bermain dibandingkan

dengan mengerjakan tugas atau belajar. Siswa juga tidak memiliki jadwal

belajar yang baik.

Berdasarkan hasil pra penelitian pendahuluan yang telah dilakukan di SD

Swasta Sejahtera, SD Swasta Sejahtera I dan SD Swasta Sejahtera IV

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas V SD Swasta

Nama Sekola Kelas
Banyak Siswa

Jumlah
L P

SD Swasta Sejahtera
VA 9 12 21
VB 12 8 20

SD Swasta Sejahtera I VA 10 9 19
VB 9 6 15

SD Swasta Sejahtera IV V 15 16 31
Jumlah 55 51 106

Sumber: Tata Usaha SD SD Swasta

Selain data jumlah siswa di atas, penulis memperoleh data bahwa prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran PKN, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA

dan IPS, hal ini diketahui dari nilai yang telah didapat dari pelaksanaan pada

Ulangan Tengah Semester Ganjil. Nilai mata peajaran yang disebutkan diatas

adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil Pada Mata Pelajaran PKN
Kelas V SD Swasta Tahun Ajaran 2016/2017

Nama Sekoalah
Nilai

Jumlah
<65 65-75 76-86 >87

SD Swasta Sejahtera 9 12 18 2 41

SD Swasta Sejahtera I 11 9 9 5 34

SD Swasta Sejahtera IV 5 15 7 4 31

Jumlah 25 36 34 11 106
Sumber: Tata Usaha SD SD Swasta
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Berdasarkan data nilai ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran PKN di

atas sebanyak 25 siswa yang nilai ulangan tengah semester ganjil mata

pelajaran PKN rata-ratanya di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum) yaitu <65. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai rata-rata

melewati KKM yaitu ≥65 sebanyak 81 siswa kelas V SD Swasta. Sehingga,

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Swasta Bandar

Lampung sebanyak 81 siswa dari jumlah siswa kelas V, prestasi belajar PKN

sangat tinggi atau nilai rata-ratanya banyak di atas standar KKM yaitu >65.

Tabel 3. Nilai a Ulangan Tengah Semester Ganjil Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V SD Swasta Tahun Ajaran 2016/2017

Nama Sekoalah
Nilai

Jumlah
<65 65-75 76-86 >87

SD Swasta Sejahtera 9 15 11 6 41

SD Swasta Sejahtera I 5 16 8 5 34

SD Swasta Sejahtera IV 6 7 13 5 31

Jumlah 20 38 32 16 106
Sumber: Tata Usaha SD SD Swasta

Berdasarkan data nilai ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran Bahasa

Indonesia di atas sebanyak 20 siswa yang nilai ulangan tengah semester ganjil

mata pelajaran Bahasa Indonesia rata-ratanya di bawah standar KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) yaitu <65. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai

rata-rata melewati KKM yaitu ≥65 sebanyak 86 siswa kelas V SD Swasta.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Swasta

Bandar Lampung sebanyak 86 siswa dari jumlah siswa kelas V, prestasi

belajar Bahasa Indonesia sangat tinggi atau nilai rata-ratanya banyak di atas

standar KKM yaitu >65.
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Tabel 4. Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas V SD Swasta Tahun Ajaran 2016/2017

Nama Sekoalah
Nilai

Jumlah
<65 65-75 76-86 >87

SD Swasta Sejahtera 20 15 4 2 41

SD Swasta Sejahtera I 14 10 6 4 34

SD Swasta Sejahtera IV 16 12 1 2 31

Jumlah 50 37 11 8 106
Sumber: Tata Usaha SD Swasta

Berdasarkan data nilai ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran

Matematika di atas sebanyak 50 siswa yang nilai ulangan tengah semester

ganjil mata pelajaran Matematika rata-ratanya di bawah standar KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu <65. Sedangkan siswa yang

memperoleh nilai rata-rata melewati KKM yaitu ≥65 sebanyak 56 siswa kelas

V SD Swasta. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas

V SD Swasta Bandar Lampung sebanyak 56 siswa dari jumlah siswa kelas V,

prestasi belajar Matematika cukup tinggi atau nilai rata-ratanya banyak di atas

standar KKM yaitu >65.

Tabel 5. Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V SD Swasta Tahun Ajaran 2016/2017

Nama Sekoalah
Nilai

Jumlah
<65 65-75 76-86 >87

SD Swasta Sejahtera 18 16 4 3 41

SD Swasta Sejahtera I 10 15 4 5 34

SD Swasta Sejahtera IV 14 7 8 2 31

Jumlah 42 38 16 10 106
Sumber: Tata Usaha SD Swasta

Berdasarkan data nilai ulangan tengah semester ganjil mata pelajaran IPA di

atas sebanyak 42 siswa yang nilai ulangan tengah semester ganjil mata
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pelajaran IPA rata-ratanya di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimum) yaitu <65. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai rata-rata

melewati KKM yaitu ≥65 sebanyak 64 siswa kelas V SD Swasta. Sehingga,

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Swasta Bandar

Lampung sebanyak 64 siswa dari jumlah siswa kelas V, prestasi belajar IPA

cukup tinggi atau nilai rata-ratanya banyak di atas standar KKM yaitu >65.

Tabel 6. Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas V SD Swasta Tahun Ajaran 2016/2017

Nama Sekoalah
Nilai

Jumlah
<65 65-75 76-86 >87

SD Swasta Sejahtera 26 8 5 2 41

SD Swasta Sejahtera I 16 6 4 8 34

SD Swasta Sejahtera IV 19 5 5 2 31

Jumlah 61 19 14 12 106
Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SD Swasta

Berdasarkan data nilai ulangan tengah semester ganjil di atas, yang akan di

teliti pada penelitian ini adalah mata pelajaran IPS karena dari semua mata

pelajaran yang disebutkan di atas, mata pelajaran IPS lah yang paling rendah

hasil belajarnya. Diketahui bahwa sebanyak 31 siswa kelas V SD Swasta

Sejahtera IV, lalu sebanyak 41 siswa kelas V SD Swasta Sejahtera, dan

sebanyak 34 siswa kelas V SD Swasta Sejahtera I, jadi jumblah siswa kelas V

dari ketiga sekolah tersebut sebanyak 106 siswa. Sebanyak 61 siswa yang

nilai rata-ratanya di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)

yaitu <65. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai rata-rata melewati KKM

yaitu ≥65 sebanyak 45 siswa kelas V SD Swasta. Sehingga, dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Swasta Bandar
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Lampung sebanyak 61 siswa dari jumlah siswa kelas V, prestasi belajarnya

masih rendah atau nilai rata-ratanya masih berada di bawah standar KKM

yaitu <65.

Menurut Djaali (2009: 101) “kemampuan peserta didik (siswa) sangat
menentukan keberhasilannya dalam proses belajar. Di dalam proses
belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain
motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Perlu
diketahui  bahwa  prestasi  belajar  sebagai  hasil  dari  proses belajar
mengajar ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.”

Sedangkan menurut Slameto (2015 : 54) faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar menurut adalah sebagai berikut:

1) Faktor intern.
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar.
Faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan).
c. Faktor kelelahan.

2) Faktor ekstern.
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penegrtian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah).

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,mass media,
teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat).

Menurut Aunurrahman (2010: 185) “kebiasaan belajar adalah perilaku belajar

seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama sehingga

memberikan ciri dalam aktifitas belajar yang dilakukannya”. Sedangkan

Witherington dalam Djaali (2009: 128) menyatakan bahwa “kebiasaan adalah
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cara bertindak yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang, yang

pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis.”

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan

belajar merupakan tingkah laku yang terbentuk karena proses berulang-ulang

dan secara terus menerus seseorang dan biasanya mengikuti pola tertentu,

sehingga akan terbentuk kebiasaan belajar. Jadi yang dimaksud dengan

kebiasaan belajar adalah berbagai cara belajar yang paling sering digunakan

oleh siswa dan kebiasaan belajar atau cara belajar dapat terbentuk dari

aktifitas belajar, baik secara sengaja ataupun tidak sengaja.

Kegiatan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui banyak faktor

yang menyebabkan prestasi belajar siswa dalam ranah kognitif masih rendah

di sekolah, salah satu faktor yang menarik perhatian penulis adalah hubungan

kebiasaan berlajar dengan prestasi siswa. Oleh karena itu, Kebiasaan belajar

merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan prestasi siswa yang

berakibat siswa mencapai hasil yang maksimal. Sehubungan dengan

permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

“Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD

Swasta Bandar Lampung”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah yang

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa yang tidak mengerjakan tugas dengan baik

2. Masih rendahnya prestasi belajar IPS, 61.66% siswa dikelas V tidak

mencapai KKM
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3. Sebagian besar siswa tidak memiliki jadwal belajar yang pasti dirumah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah pada

penelitian ini dibatasi pada kajian “Kebiasaan Belajar dan Prestasi Belajar IPS

Kelas V SD Swasta Bandar Lampung”

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan antara

kebiasaan belajar dengan prestai belajar IPS kelas V SD Swasta Bandar

Lampung ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan

belajar dengan prestai belajar IPS kelas V SD Bandar Lampung

F. Kegunaan Peneitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan wawasan

dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan

Guru Sekolah Dasar yang nantinya dapat membantu siswa dalam

meningkatkan prestasi belajar di sekolah
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2. Secara Praktis

A. Bagi Siswa

Agar siswa dapat menjadikan kebiasaan-kebiasaan belajar yang dapat

membuat prestasi belajar siswa SD Swasta Sejahtera, SD Swasta

Sejahtera I dan SD Swasta Sejahtera IV Bandar Lampung menjadi

lebih baik.

B. Bagi Guru

Menambah informasi guru mengenai kebiasaan belajar yang dapat

membuat prestasi belajar siswa, dan membantu siswa untuk

menerapkan nya baik di rumah dan di sekolah.

C. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai masukan untuk menumbuh kembangkan kebiasaan belajar

siswa dalam rangka meningkatkan mutu sekolah dan membentuk siswa

yang berprestasi.

D. Bagi Peneliti Lain

Dapat menjadi acuan dalam mengembangkan penelitian lain yang

berkaitan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

siswa khususnya kebiasaan belajar.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah keharusan yang tidak dapat dihindari oleh setiap

orang. Setiap belajar akan menghasilkan sebuah pengetahuan baru atau

tambahan pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Pengetehuan ini

digunakan oleh manusia sebagai mahluk pembuat perkakas dengan jumlah

terbesar di dunia untuk meningkatkan taraf dan kualitas hidupnya.

Susanto (2014: 4) bahwa “belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh
suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif
tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.”

Menurut Slameto (2015: 2) “belajar ialah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang umtuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dalam lingkungannya.”

Selanjutya menurut Djamarah (2011: 13) berpendapat “belajar adalah

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkungannnya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.”
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Berdasarkan uraian pengertian belajar di atas maka penulis dapat

menyimpulkan bahwa yang dimaksud belajar adalah suatu proses yang

dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru,

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interakasi dengan

linkunganya.

1.2 Tujuan Belajar

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat

fundamental dalam menyelenggarakan jenis dan jenjang pendidikan.

Menurut Hamalik, Oemar (2013: 73) tujuan belajar adalah suatu deskripsi

mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh siswa setelah

berlangsungnya proses belajar, dengan demikian tujuan belajar merupakan

cara yang akurat untuk menentukan hasil pembelajran.

Di bawah ini dikemukakan oleh Sardiman (2011: 26-29) belajar

mempunyai tujuan tertentu.  Tujuan belajar adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat mengembang- kan
kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan.

2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlu- kan
suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan yang bersifat jasmani
maupun rohani. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan
banyak melatih kemampuan.

3. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan prilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, trasfer of values. Oleh
karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”, tetapi betul-betul sebagai
pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai itu kepada anak
didiknya.
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Berdasarkan uraian di atas, disebutkan bahwa tujuan belajar adalah untuk

mengubah tingkah laku seseorang kearah yang lebih positif, sehingga

akhirnya dapat mengembangkan potensi kognitif, afektif dan psikomotor

dan tidak hanya untuk memperoleh penguasaan materi ilmu pengetahuan

semata, tetapi juga untuk menanamkan konsep dan keterampilan, serta

pembentukan sikap pada diri individu.

1.3 Teori Belajar

a. Teori Belajar Kognitif

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajar yang lebih

mementingkan proses belajar itu sendiri. Belajar tidak hanya sekedar

melibatkan hubungan antara stimulus dan respons, lebih dari itu belajar

melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. Menurut Ausubel

dalam Siregar (2010: 33) “siswa akan belajar dengan baik jika isi

pelajaran sebelumnya didefinisikan dan kemudian dipresentasikan dengan

baik dan tepat kepada.” Hal ini didukung oleh pendapat Gagne dalam

Slameto (2015: 13) “belajar ialah suatu proses untuk memperoleh

motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.”

Sedangkan menurut Jean Piaget dalam Budiningsih (2005: 35)
“proses belajar terdiri dari tiga tahapan yaitu asimilasi, akomodasi,
dan equilibrasi (penyeimbangan). Asimilisasi adalah proses
pengintegrasian informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada.
Akomodasi adalah proses penyesuian struktur kognitifke dalam
situasi yang baru. Sedangkan equilibrasi adalah penyesuaian
kesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.”

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan

bahwa teori kognitif adalah memandang bahwa belajar adalah
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pengelolaan informasi yang mementingkan proses. Belajar tidak hanya

mementingkan stimulus dan respon tapi belajar juga melibatkan proses

berfikir yang sangat kompleks. Menurut teori ini ilmu pengetahuan

dibangun dalam diri individu melalui proses interaksi yang

berkesinambungan dengan lingkungan.

b. Teori Belajar Kontruktivistik

Menurut teori kontruktivistik dalam Budiningsih (2005: 58), “belajar

merupkan suatu proses pembentukan pengetahuan.” hal ini sejalan

dengan pendapat Sardirman (2011: 37) berpendapat bahwa “belajar

adalah proses aktif dari si subjek belajar untuk mengkontruksi makna,

sesuatu baik itu teks, kegiatan dialog, pengamanan fisik dan lain-lain.”

Sedangakan menurut Siregar (2010: 39) yang menyatakan bahwa “teori

kontruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan

(kontruksi) pengetahuan oleh si belajar itu sendiri.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teori

konstruktivistik memahami belajar sebagai proses pembentukan

(konstruksi) pengetahuan oleh si siswa atau orang tersebut sendiri.

c. Teori Belajar Humanistik

Menurut teori humanistik menurut Bloom dan Karthwool dalam Siregar

(2010: 35) “menujukan apa yang mungkin dipelajari oleh siswa tercakup

dalam tiga kawasan, yaitu kawasan kognitif, afektif dan psikomotor.”

Sedangkan menurut Carl Rogers dalam Siregar (2010: 37)
mengemukakan “bahwa siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa,
melainkan dibiarkan belajar bebas. Siswa diharapkan dapat
mengambil keputusan sendiri dan berani bertanggung jawab atas
keputusan- keputusan yang diambilnya sendiri. Dapat disimpulkan
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bahwa teori humanistik mengharuskan proses belajar bermuara pada
manusia.”

Sedangkan menurut Budiningsih (2005: 68), “proses belajar harus
dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu
sendiri. Oleh sebab itu, teori belajar humanistik sifatnya lebih abstrak
dan lebih mendekati bidang kajian filfasat, teori kepribadian, dan
psikoterapi, daripada bidang kajian psikologi belajar.”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas teori ini lebih tertarik bahwa

gagasan tentang belajar dalam bentuknya yang paling ideal daripada

belajar seperti apa yang dapat diamati dan dunia keseharian. Artinya teori

ini bersifat elektrik, teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuannya

untuk memanusiakan manusia.

d. Teori Belajar Behavioristik

Teori behavioristik menurut Thorndike dalam Siregar (2010: 28)

menyatakan bahwa “belajar adalah proses interaksi antara stimulus (yang

mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan), dan respons (yang juga

bisa berbentuk, pikiran, perasaan, atau gerakan).” Hal ini sejalan dengan

Budiningsih (2005: 20), “belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.” Sedangkan

menurut Hamalik (2012: 43) “belajar ditafsirkan sebagai latihan-latihan

pembentukan hubungan antara stimulus dan respon.”

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat peneliti

menyimpulkan bahwa teori behavioristik sesuai dengan yang akan di teliti,

karena kebiasaan belajar merupakan tingkah laku yang terbentuk karena

proses berulang-ulang dan secara terus menerus seseorang dan biasanya

mengikuti pola tertentu, sehingga akan terbentuk kebiasaan belajar. Jadi

yang dimaksud dengan kebiasaan belajar adalah berbagai cara belajar yang
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paling sering digunakan oleh siswa dan kebiasaan belajar atau cara belajar

dapat terbentuk dari aktifitas belajar, baik secara sengaja ataupun tidak

sengaja, karena teori behavioristik merupakan pandangan tentang belajar

menurut aliran tingkah laku sebagai akibat dari reaksi antara stimulu.,

Berdasarkan beberapa uraian mengenai teori di atas, maka peneliti

membatasi teori belajar Behavioristik yang digunakan dalam penelitian

ini. Hal tersebut dikarenakan teori behavioristik merupakan pandangan

tentang belajar menurut aliran tingkah laku sebagai akibat dari reaksi

antara stimulus (yang berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respons

(yang berupa pikiran, perasaan, atau gerakan).

1.4 Prinsip-prinsip Belajar

Mempelajari uraian yang terdahulu, calon guru/pembimbing seharusnya

sudah dapat menyusun sendiri prinsip-prinsip belajar, yaitu prinsip belajar

yang dapat dilaksankan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, dan oleh

setiap siswa secara individual. Prinsip-prinsip belajar tersebut menurut

Slameto (2015: 27-28) adalah sebagai berikut :

A. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
1) Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif,

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan
instruksional;

2) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi
yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional;

3) Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar
dengan efektif;

4) Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
B. Sesuai hakikat belajar

1) Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya;

2) Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery;



17

3) Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian
yang satu dengan pengertian yang lain) sehinggamendapatkan
pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan
menimbulkan response yang diharapkan.

C. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari
1) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki

struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah
menangkap pengertiannya;

2) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu
sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya.

D. Syarat keberhasilan belajar
1) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga siswa dapat

belajar dengan tenang;
2) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa.

Sedangkan menurut Burton dalam Hamalik (2008: 31) prinsip-prinsip

belajar adalah sebagai berikut:

1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereaksi dan melampai
(under going).

2) Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan mata
pelajaran-mata pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu.

3) Pengalaman belajar secara maksimum bagi kehidupan murid.
4) Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid

sendiri yang mendorong motivasi yang kontinue.
5) Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh hereditas dan

lingkungan.
6) Proses belajar dan hasil usaha belajar secara materiil dipengaruhi

oleh perbedaan-perbedaan individu di kalangan murid-murid.
7) Proses belajar berlangsung secara efektif apabila pengalaman-

pengalaman dan hasil-hasil yang diinginkan disesuaokan dengan
kematangan murid.

8) Proses belajar yang baik apabila murid mengetahui status dan
kemajuan.

9) Proses belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai
prosedur.

10) Hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain, tetapi
dapat didiskusikan secara terpisah.

11) Proses belajar berlangsung secara efektif di bawah bimbingan yang
merangsang dan membimbing tanpa tekanan dan paksaan.

12) Hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan
keterampilan.

13) Hasil-hasil belajar diterima oleh murid apabila memberi kepuasan
pada kebutuhannya dan berguna serta bermakna baginya.
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14) Hasil-hasil belajar dilengkapi dengan jalan serangkaian
pengalaman-pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan
pertimbangan yang baik.

15) Hasil-hasil belajar itu lambat laun dipersatukan menjadi
kepribadian dengan kecepatan yang berbeda-beda.

16) Hasil belajar yang telah dicapai adalah bersifat kompleks dan dapat
berubah-ubah (adaptable).

Prinsip-prinsip belajar Menurut Hamalik (2005: 28) adalah sebagai

berikut:

1) Belajar adalah suatu proses aktif di mana terjadi hubungan saling
mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan lingkungannya.

2) Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi siswa.
Tujuan akan menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-
harapannya.

3) Belajar yang paling efektif apabila disadari oleh dorongan motivasi
yang murni dan bersumber dari dalam dirinya sendiri.

4) Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam belajar; karena itu
siswa harus sanggup mengatasinya secara tepat.

5) Belajar memerlukan bimbingan. Bimbingan itu baik dari guru/dosen
atau tuntunan dari buku pelajaran sendiri.

6) Jenis belajar yang paling utama ialah belajar untuk berfikir kritis,
lebih baik dari pada pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis.

7) Cara belajar yang paling efektif adalah dalam bentuk pemecahan
masalah melalui kerja kelompok asalkan masalah-masalah tersebut
telah disadari bersama.

8) Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari
sehingga diperoleh pengertian-pengertian.

9) Belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa-apa yang telah
dipelajari dapat dikuasai.

10) Belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk
mencapai tujuan/hasil.

11) Belajar dianggap berhasil apabila si pelajar telah sangguap
mentransferkan atau menterapkannya ke dalam bidang praktek
sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa prinsip-prinsip belajar

mengarah kepada hal penting yang harus dilakukan oleh guru agar terjadi

proses belajar secara aktif pada siswa. Hal tersebut yang akan membuat

proses pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang

diharapkan secara maksimal
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2. Pembelajaran

2.1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan salah satu usaha untuk membuat peserta didik

belajar. menurut Komalasari (2011: 3), pembelajaran yaitu:

“Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu system atau proses

membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik /

pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien”

Sedangkan menurut Hamalik (2013: 57) “pembelajaran suatu kombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan

pembelajaran.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat Peneliti menyimpulkan

bahwa pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur saling mempengaruhi yang akan mencapai tujuan pembelajaran.

2.2 Ciri-ciri Pembelajaran

Menurut Hamalik (2013: 65) ada tiga ciri khas yang terkandung dalam

sistem pembelajaran, ialah

1) Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana
khusus.

2) Kesalingtergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur
bersifat esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya
kepada sistem pembelajaran.
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3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang
hendak dicapai.

2.3 Unsur-unsur Pembelajaran

Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalah

peserta didik, tujuan dan prosedur kerja yang berguna untuk mencapai

tujuan pembelajaran. Menurut Hamalik (2013: 67) unsur-unsur

pembelajaran terdiri dari:

1) Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru yang meliputi
a. Motivasi membelajarkan siswa
b. Kondisi guru siap membelajarkan siswa

2) Unsur pembelajaran konkruen dengan unsur belajar meliputi
a. Motivasi belajar menuntut sikap tanggap dari pihak guru
b. Sumber-sumber belajar yang digunakan sebagai bahan belajar
c. Pengadaan alat-alat bantu belajar dilakukan oleh guru, siswa,

bantuan orang tua
d. Untuk menjamin dan membina suasana belajar yang efektif

B. Kebiasaan Belajar

1. Pengertian Kebiasaan Belajar

Sebelum membahas mengenai pengertian kebiasaan belajar, ada baiknya

makna dari kata “kebiasaan” itu dipahami terlebih dahulu. Pengertian

kebiasaan adalah perbuatan yang diualng-ulang terhadap hal yang sama

kemudain diterima serta diakui oleh masyarakat. Di dalam masyarakat,

kenyataan keberadaan hukum tidak tertulis atau kebiasaan diakui sebagai

norma hukum yang patut dipatuhi. Praktek penyelenggaraan negara,

hukum tidak tertulis disebut konvensi. Dipatuhinya hukum tidak tertulis

karena adanya kekosongan hukum tertulis yang sangat dibutuhkan oleh

masyarakat/negara. Oleh karena itu, hukum tidak tertulis (kebiasaan)
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sering digunakan oleh para hakim untuk memutuskan perkara yang belum

pernah diatur di dalam undang-undang.

Pengertian belajar menurut Burghardt dalam Syah, Muhibin (2000:
118) “kebiasaan belajar timbul karena proses penyusutan
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-
ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan
perilaku yang diperlukan. Karena proses penyusutan atau pengurangan
inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan
otomatis”

Menurut Aunurrahman (2010: 185) “kebiasaan belajar adalah perilaku

belajar seseorang yang telah tertanam dalam waktu yang relatif lama

sehingga sehingga memberikan ciri dalam aktifitas belajar yang

dilakukannya”. Sedangkan Witherington dalam Djaali (2009: 128)

menyatakan bahwa “kebiasaan adalah cara bertindak yang diperoleh

melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi

menetap dan bersifat otomatis.”

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

kebiasaan belajar merupakan tingkah laku yang terbentuk karena proses

berulang-ulang dan secara terus menerus seseorang dan biasanya

mengikuti pola tertentu, sehingga akan terbentuk kebiasaan belajar. Jadi

yang dimaksud dengan kebiasaan belajar adalah berbagai cara belajar yang

paling sering digunakan oleh siswa dan kebiasaan belajar atau cara belajar

dapat terbentuk dari aktifitas belajar, baik secara sengaja ataupun tidak

sengaja.

2. Indikator Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar seseorang tentunya berbeda antara satu dengan yang

lainnya. Sedangkan indikator kebiasaan belajar itu sendiri ada banyak

macamnya menurut beberapa ahli. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
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kebiasaan belajar menurut Slameto (2015: 82) menguraikan kebiasaan

belajar yang mempengaruhi belajar, diantaranya adalah sebagai berikut.

1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya.
2) Membaca dan membuat catatan.
3) Mengulangi bahan pelajaran.
4) Konsentrasi.
5) Mengerjakan tugas.

Sementaran itu menurut Gie dalam Sayfudin (2015: 22) “memaparkan 2

jenis kebiasaan belajar, yaitu kebiasaan belajar yang baik dan kebiasaan

belajar yang buruk. Rincian kebiasaan belajar tersebut adalah sebagai

berikut.”

Tabel 7. Perbedaan kebiasaan belajar
N
o Kebiasaan Belajar yang Baik Kebiasaan Belajar yang Buruk

1
) Belajar secara teratur setiap hari Jarang atau bahkan tidak pernah belajar

sama sekali.

Mempersiapkan semua keperluan
studi pada malam  sebelum kesokan
harinya

Tidak pernah mempersiapkan keperluan
studi dengan baik, sehingga ada keprluan
sehingga ada perubahan studi yang
tinggal

Terbiasa belajar sampai paham
betul dan bahkan tuntas tak
terupakan lagi

Belajar tanpa memahami dengan betul
materinya, sehingga mudah terlupakan.

Terbiasa mengunjungi perpustakaan
untuk menambah bacaan atau
menengok buku referensi mencari
arti-arti istilah

Jarang sekali masuk perpustakaan dan
tidak tahu caranya mempergunakan
ensiklopedi dan berbagai karya acuan
lainnya.

Sember: Gie dalam Sayfudin (2015: 22)

Selanjutnya Aunurrahman (2010: 185) mengungkapkan ada beberapa

bentuk perilaku yang menunjukkan kebiasaan tidak baik dalam belajar

yang sering kita jumpai pada sejumlah siswa, seperti:

1) Belajar tidak teratur,
2) Daya tahan belajar rendah (belajar secara tergesa-gesa),
3) Belajar bilamana menjelang ulangan atau ujian,
4) Tidak memiliki catatan pelajaran yang lengkap,
5) Tidak terbiasa membuat ringkasan,
6) Tidak memiliki motifasi untuk memperkaya materi pelajaran,
7) Sering datang terlambat, dan
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8) Melakukan kebiasaan-kebiasaan buruk (misalnya merokok).
9) Senang menjiplak pekerjaan teman, termasuk kurang percaya diri

di dalam menyelesaikan tugas.

Sejalan yang diungkapkan pendapat sebelumnya Dimyati dan Mudjiono

(2006: 246) dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan

belajar yang kurang baik. Kebiasaan tersebut antara lain berupa:

1) Belajar pada akhir semester,
2) Belajar tidak teratur,
3) Menyianyiakan kesempatan belajar,
4) Bersekolah hanya untuk bergengsi,
5) Datang terlambat dengan gaya pemimpin,
6) Bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui temannya, dan
7) Bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar.

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa ada banyak sekali indikator

kebiasaan belajar yang berbeda dari setiap pendapat ahli. Peneliti dalam

penelitian ini menggunakan indikator kebiasaan belajar dari pendapat

Slameto (2015: 82), yaitu :

1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
2) Membaca dan membuat catatan
3) Mengulangi bahan pelajaran
4) Konsentrasi
5) Mengerjakan tugas.

Berikut ini adalah sub-indikator yang tercermin dari indikator kebiasaan

belajar IPS tersebut :

1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaanya.
a. Membuat jadwal belajar IPS di rumah.
b. Belajar IPS secara teratur sesuai jadwal.

2) Membaca dan membuat catatan.
a. Membuat catatan dari buku pelajaran IPS yang dibaca.
b. Membaca buku pelajaran IPS.

3) Mengulangi bahan pelajaran.
a. Membaca buku catatan mata pelajaran IPS.
b. Mempelajari lagi materi IPS yang telah dijelaskan guru di

rumah.
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4) Konsentrasi.
a. Tidak melakukan aktivitas yang mengganggu konsentrasi

belajar IPS.
b. Fokus memperhatikan penjelasan guru mengenai materi IPS.

5) Mengerjakan tugas.
a. Mengerjakan tugas IPS dengan sebaik-baiknya.
b. Tidak mencontek dalam mengerjakan tugas IPS.

C. Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Pencapaian tujuan pengajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai

siswa. Pengertian prestasi belajar menurut Hamalik (2004 : 48) “Prestasi

belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa setelah

dilakukan proses mengajar.” Sedangkan menurut Syah, Muhibbin (2003:

141) mengemukakan bahwa “prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program”. Kemudian

Menurut Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:9) berpendapat

bahwa “belajar adalah perilaku”.

Pada saat orang belajar maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya,

bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Dalam belajar ditemukan

adanya 3 hal, yaitu: (1) Kesempatan tejadinya peristiwa yang

menimbulkan respons pebelajar, (2) Respons si pembelajar, (3)

Konsekuensi yag bersifat menguatkan respons tersebut. Sementara itu

menurut Suryabrata (2002: 297) mengartikan “prestasi belajar sebagai

nilai yang merupakan bentuk perumusan akhir yang diberikan oleh guru

terkait dengan kemajuan atau prestasi belajar siswa selama waktu

tertentu”.
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Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah suatu

kemajuan yang terwujud dari hasil perubahan tingkah laku yang dicapai

oleh siswa setelah melakukan suatu proses pembelajaran.

2. Macam-Macam Tes Prestasi Belajar

Untuk menilai prestasi siswa diperlukan adanya beberapa tes. Seperti yang

diungkapkan Mulyasa (2008: 208-209) yang mengemukakan bahwa:

“penilaian prestasi belajar tingkat kelas adalah penilaian yang dilakukan

oleh guru atau pendidik secara langsung. Penilian prestasi belajar pada

dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku

peserta didik”. Tes prestasi berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, tes

dapat digolongkan kedalam jenis penilaian seperti yang dikemukakan

Djamarah (2010: 106-107) berpendapat sebagai berikut:

1) Tes Formatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
bahan/pokok bahasan dalam waktu tertentu juga dimanfaatkan guru
untuk mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar.

2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok bahasan
tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu.Tujuannya adalah
untuk memperoleh gambaran daya serap siswa terhadap sejumlah
pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.

3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau
dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau
taraf keberhasilan dalam suatu periode belajar tertentu. Tes ini
meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir sekolah
dan ujian akhir nasional.Hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk
kenaikan kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu
sekolah. Tes prestasi belajar akan menggambarkan sejauh mana siswa
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telah mencapai hasil yang diharapkan dari proses belajar mengajar
dan prestasi yang telah dicapai siswa.

3. Langkah-Langkah Menilai Prestasi Belajar

Menilai prestasi siswa dibutuhkan tahapan untuk dengan benar menilai

prestasi siswa tersebut, Sardiman (2011: 174) mengemukakan langkah-

langkah yang dapat diambil untuk menilai prestasi belajar siswa, antara

lain:

1) Mengumpulkan data prestasi belajar siswa, yang diperoleh saat:
a.Setiap kali ada usaha  mengevaluasi selama pelajaran berlangsung.
b.Pada akhir pelajaran.

2) Menganalisis data prestasi belajar siswa, dengan langkah ini guru
akan mengetahui:
a. Siswa yang menemukan pola-pola belajar yang lain.
b. Keberhasilan atau tidaknya siswa dalam belajar.

3) Menggunakan data prestasi belajar siswa, dalam hal ini menyangkut:
a. Lahirnya feed back untuk masing-masing siswa dan ini perlu

diketahui oleh guru.
b. Adanya feed back itu maka guru akan menganalisis dengan tepat

follow up atau kegiatan-kegiatan berikutnya.

Berdasarkan Langkah-langkah yang telah dijelaskan tersebut ada tiga,

dimana seorang guru harus menerapkan setiap langkah-langkah di atas

untuk dapat menilai prestasi belajar siswa.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Djaali (2009: 101) “kemampuan peserta didik (siswa) sangat
menentukan keberhasilannya dalam proses belajar. Di dalam proses
belajar tersebut, banyak faktor yang mempengaruhinya, antara lain
motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar, dan konsep diri. Perlu
diketahui  bahwa  prestasi  belajar  sebagai  hasil  dari  proses belajar
mengajar ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.”

Menurut Syah, Muhibbin (2003:  132)  faktor-faktor  yang mempengaruhi

prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yakni :

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa)
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni: kondisi

lingkungan di sekitar siswa
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3) Faktor pendekatan belajar yakni: jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Sedangkan menurut Slameto (2015 : 54) faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar menurut adalah sebagai berikut:

1) Faktor intern.
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang belajar.
Faktor intern terdiri dari:
a. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,

kematangan dan kesiapan).
c. Faktor kelelahan.

2) Faktor ekstern.
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:
a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, penegrtian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan).

b. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran,
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah).

c. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,mass media,
teman bergaul, dan betuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa prestasi belajar

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri

individu (Intern) maupun dari luar individu (ekstern). Faktor-faktor

tersebut sangat mempengaruhi prestasi belajar dari seorang siswa.

D. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Pengertian IPS

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berkenaan dengan manusia yang

melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. Baik kebutuhan untuk

memenuhi materi, budaya, memanfaatkan sumber daya alam di permukaan
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bumi, dan mengatur kesejahteraan dalam rangka menjalankan kehidupan

bermasyarakat.

Menurut Somantri  dalam  Sapriya  (2006:  7) “pendidikan  IPS  adalah
penyederhanaan disiplin  ilmu-ilmu  sosial,  ideologi  negara  dan
disiplin  ilmu  lainnya  serta masalah-masalah sosial terkait yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan
pendidikan pada tingkat dasar dan menengah.”

Sedangkan menurut Djahri dalam Sapriya (2006:7) “IPS merupakan ilmu

pengetahuan yang memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-

cabang ilmu sosial dan ilmulainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip

pendidikan dan didaktik untuk dijadikan progam pengajaran pada tingkat

persekolahan.”

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa IPS adalah

penyederhanaan dari cabang disiplin ilmu-ilmu sosial, yang

mengkajitentang segala sesuatu yang disekitar kita maupun itu tentang isu-

isusosial dan fakta. Melalui  mata pelajaran  IPS siswa diarahkan menjadi

seseorang yang baik dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa.

2. Tujuan IPS

Tujuan pendidikan berarti sesuatu yang hendak dicapai atau diharapkan

setelah proses belajar dilakukan. Menurut Etin Solihatin dan Raharjo

(2005: 14) “pendidikan IPS merupakan sinonim/persamaan kata dari

Social Studies dalam konteks kurikulum di Amerika Serikat. Diadopsi dari

nama lembaga Social Studies Istilah tersebut pertama kali digunakan di

AS pada tahun 1913 yang mengembangkan kurikulum di AS.”

Sedangkan menurut Susanto (2013: 137) “Tujuan utama Pembelajaran
IPS ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka
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terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.”

Sementara menurut Sapriya (2015: 194) menyatakan bahwa tujuan

matapelajaran IPS ditetapkan sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri,memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial..

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Berdasarkan berbagai pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa

tujuan pendidikan IPS adalah salah satu cara untuk mendidik siswa agar

prestasi belajarnya meningkat dengan mengembangkan potensi yang ada

pada dirinya melalui keterampilan IPS. Keterampilan tersebut meliputi

keterampilan berpikir, menemukan masalah dan memecahkan masalah

secara logis. Selain itu diharapkan siswa juga memiliki kesadaran terhadap

nilai-nilai sosial, dan mampu meningkatkan kemapuan untuk

berkompetensi dalam masyarakat yang heterogen baik secara nasional

maupun global.

3. Tujuan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Secara umum, tujuan pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah agar siswa

bisa lebih peka dengan masalah sosial dan mempertinggi rasa toleransi dan

persaudaraan di antar manusia. IPS merupakan integrasi dari berbagai

cabang ilmu sosial, seperti Sejarah, Sosiologi, Geografi, Ekonomi, dan
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sebagainya. Mulyono dalam Hidayati dan Anwar Senen (2007: 2)

memberi batasan bahwa “IPS merupakan suatu pendekatan interdisipliner

dari pelajaran ilmu ilmu sosial.” Sejalan dengan itu menurut Saidihardjo

dalam Hidayati dan Anwar Senen (2007: 2-3) mengatakan bahwa “IPS

merupakan hasil kombinasi atau hasil perpaduan dari sejumlah mata

pelajaran seperti: ekonomi, sejarah, antropologi, politik, dan sebagainya.

Mata pelajaran tersebut memiliki ciri-ciri yang sama, oleh karena itu

dipadukan menjadi satu bidang studi yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial.”

Secara terperinci, Mutakin dalam Susanto (2013: 137) merumuskan tujuan

pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut:

1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah
dan kebudayaan masyarkat.

2) Mengatahui dan memahami konsep dasar dan mampu mengunakan
metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial.

3) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

4) Menaruh perhatiaan terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial,
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung
jawab membangun masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, peneliti mengambil

kesimpulan bahwa tujuan pembelajara IPS di sekolah dasar adalah agar

siswa bisa lebih peka dengan masalah sosial dan memiliki rasa toleransi

dan persaudaraan yang tinggi di antar manusia. Dan juga siswa menaruh

perhatian terhadap masalah-masalah social serta menyelesaikannya, dan

siswa diharapkan bisa bertanggung jawab untuk membangun masyarakat.
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4. Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan

konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui

pendekatan pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan

kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. Lebih lanjut dijelaskan

bahwa melalui mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar para siswa diharapkan

dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar

ilmu sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap

masalah sosial dan lingkungannya, serta memiliki keterampilan mengkaji

dan memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. Menurut Sumaatmadja

(2007: 2) “IPS adalah suatu mata pelajaran yang kajiannya focus pada

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan

dengan isu sosial.”

Sedangkan pengertian pendidikan IPS yang terdapat dalam kurikulum

KTSP SD (Depdiknas, 2006) adalah “mata pelajaran yang mempelajari

kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi,

sosiologi, antropologi, tata Negara dan sejarah.”

5. Pembelajaran IPS Di Kelas V

Pembelajaran adalah komunikasi dua arah yang dilakukan oleh guru dan

siswa sebagai pembelajar. Menurut Solihatin (2009: 14) mengatakan

bahwa “IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan

lingkungannya. Lingkungan masyarakat di mana siswa tumbuh dan

berkembang sebagai bagian dari masyarakat yang dihadapkan pada

berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.”
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ruang lingkup IPS kelas V

meliputi semua kegiatan sosial manusia yang berhubungan dengan

lingkungan hidup dari masa lalu dan sekarang.

Selain itu menurut Sapriya (2009: 43) “materi mata pelajaran IPS di
SD, dibagi atas dua bagian, yakni sejarah dan pengetahuan sosial.
Materi pelajaran sosialmeliputi lingkungan sosial, geografi, ekonomi,
politik atau pemerintah dan cakupan materi sejarah meliputi sejarah
lokal dan sejarah nasional."

Materi IPS mengajarkan siswa bagaimana berhubungan dan menyesuaikan

diri dengan sesama manusia dalam lingkungan tempat tinggalnya agar

tercipta masyarakat yang sejahtera. Menurut Badan Standar Nasional

Pendidikan (2006:7) Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar

(KD) mata pelajaran IPS kelas V SD yang diajarkan pada semester I dan II

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPS
Kelas V SD

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh
sejarah yang berskala nasional pada masa
Hindu-Budha dan Islam, keragaman
kenampakan alam dan suku bangsa, serta
kegiatan ekonomi di Indonesia.

1.1 Mengenal makna peninggalan-peninggalan
sejarah yang berskala nasional dari masa
Hindu-Budha dan Islam di Indonesia.
1.2 Menceritakan  tokoh-tokoh sejarah  pada
masa

Hindu-Budha dan Islam di Indonesia.
1.3 Mengenal  keragaman  kenampakan  alam
dan

buatan   serta   pembagian   wilayah   waktu
di
Indonesia dengan menggunakan
peta/atlas/globe dan media lainnya.

1.4 Menghargai keragaman suku bangsa dan
budaya
di Indonesia.
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia.

2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan
masyarakat dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan
Jepang.
2.2 Menghargai jasa dan peranan tokoh
perjuangan dalam mempersiapkan
kemerdekaan Indonesia.
2.3 Menghargai  jasa  dan  peranan  tokoh
dalam memproklamasikan kemerdekaan.
2.4 Menghargai   perjuangan   para   tokoh
dalam mempertahankan kemerdekaan.
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Dalam Peneitian ini yang di dijadikan acuan untuk membuat soal ulangan
tengah semester ganjil kelas V SD Swasta tahun ajaran 2016/2017 adalah
standar kompetisi (SK) 1 dan kompetensi dasar (KD) 1.1 sampai 1.5

E. Penelitian yang Relevan

1) Penelitian Trisna, 2016, tentang Hubungan Kebiasaan Belajar dengan

Prestasi Belajar PKn Siswa Kelas Tinggi. Hasil penelitian adalah Ada

hubungan yang Positif antara Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar

PKn Siswa Kelas Tinggi SD Negeri 1 Adiwarno

2) Penelitian Rohman, 2012, tentang Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan

Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Pada Mata Pelajaran Matematika.

Hasil penelitian dari Abdulah Rohman MS adalah Terdapat Hubungan

Positif dan Signifikan Antara Kebiasaan Belajar Dengan Prestasi Belajar

Siswa Kelas IV SD Pada Mata Pelajaran Matematika Di Gugus V

Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul Tahun Ajaran

2011/2012

3) Penelitian Zulkifli, 2004, tentang Hubungan Antara Motivasi Berbasis,

Kebisaan Belajar Dan Penggunaan Media Pembelajaran Dengan Kinerja

Guru Matematika. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2004. Hasil

penelitian dari Zulkifli adalah : Terdapat hubungan yang positif antara

motivasi berprestasi dengan kinerja guru Matematika SMP Negeri

Kabupaten Langkat. Koefisien korelasi untuk hubungan antara kedua

variabel ini adalah sebesar 0,539. Persamaan garis regresi yang diperoleh

adalah  = 41,2 + 0,19X1, Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi

motivasi berprestasi guru maka akan semakin meningkatkan kinerjanya.

Terdapat hubungan yang  positif antara Kebiasaan Belajar dengan
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kinerja guru Matematika SMP Negeri Kabupaten Langkat. Koefisien

korelasi untuk hubungan antara kedua variabel tersebut adalah sebesar

0,509. Persamaan garis regresi yang diperoleh adalah Y =44,31+0,11X2,

hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kebiasaan belajar guru maka

akan semakin meningkatkan kinerjanya. Terdapat hubungan yang positif

antara motivas1 berprestasi, kebiasaan belajar dan penggunaan media

pembelajaran secara bersama-sama dengan kinetja guru Matematika

SMP Negeri Kabupaten Langkat. Koefisien kolerasi untuk 0,652.

Persamaan garis regresi yang diperoleh adalah f ~ 36,36 + 0,160X1 +

0,003X, + 0,082X. Hal ini rnenunjukkan  hahwa semakin baik  motivasi

bcrprestasi, kebiasaan belajar dan penggunaan media pembelajaran

secara bersama-sama maka akan semakin meningkatkan kinetja guru.

Berdasarkan ketiga penelitian di atas mengkaji tentang kebiasaan belajar.

Ketiga penelitian diatas relevan dengan penelitian ini yang memfokuskan

pada hubungan kebiasaan belajar dengan prestasi belajar IPS siswa kelas V

SD

F. Kerangka Pikir

Menetukan konsep sangat diperlukan agar teori yang akan dipakai sejalan

dengan faktor-faktor yang telah ditemukan atau biasanya disebut dengan

kerangka berfikir

Menurut Sugiyono (2013: 91) “kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Pada
bagian ini dijelaskan prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan
seorang siswa setelah melalui proses belajar mengajar di sekolah.
Prestasi belajar diketahui setelah siswa mengikuti suatu test atau ujian
di sekolah."
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Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar banyak ditentukan oleh benar

atau salah cara belajar siswa tersebut sehingga membentuk kebiasaan

belajar, dalam mempelajari sesuatu siswa mempunyai cara atau kebiasaan

belajar sendiri. Cara-cara belajar yang baik dan benar akan membentuk

suatu kebiasaan belajar yang baik. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar

yang baik akan mendapatkan prestasi belajar yang baik pula, dan

sebaliknya siswa yang mempunyai kebiasaan belajar yang kurang baik atau

buruk maka akan mendapatkan kesulitan dalam mengatur belajarnya

sehingga akhirnya juga akan mempengaruhi prestasi belajarnya.

Berdasarkan kerangka pikir di atas, peneliti berkeyakinan bahwa kebiasaan

belajar akan mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah. Sehingga, ada

hubungan antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar Ilmu

Pengetahuan sosial (IPS) siswa di sekolah.

Selnajutnya untuk lebih memahami kaitan antara kebiasaan belajar dengan

prestasi belajar siswa dapat dilihat bagan dibawah ini:

Gambar 1. Arah kerangka pikir hubungan kebiasaan belajar dengan prestasi
belajar IPS siswa

Keterangan:
X = Variabel bebas (Kebiasaan Belajar)
Y = Variabel terikat (Prestasi Belajar)
→ = Hubungan antar variabel

Kebiasaan Belajar

(X)

Prestasi Belajar IPS

(Y)
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G. Hipotesis Penelitian

Sebelum melakukan penelitian peneliti akan menetukan dugaan-dugaan

sementara atau hipotesis. Peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis adalah

dugaan sementara atau kesimpulan yang bersifat sementara, terhadap

permasalahan penelitian yang sedang diteliti yang mungkin benar atau

tidak.Berdasarkan pengertian tersebut maka hipotesis yang diajukan

peneliti dalam penelitian ini adalah:

Terdapat hubungan positif, erat dan signifikan antara kebiasaan belajar

dengan prestai belajar IPS kelas V SD Swasta Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis, Waktu, dan Tempat Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

korelasional menurut Arikunto (2006 :4), penelitian korelasional bertujuan

untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya

hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Sedangkan menurut

Sudijono (2011: 179) menyatakan kata “korelasi” berasal dari bahasa Inggris

correlation. Dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan

“hubungan”, atau “saling hubungan”, atau “hubungan timbal balik”.

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitian Arikunto (2006: 160). Metode penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto korelasi. Disebut

demikian karena data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari

data yang sudah ada sehingga penelitiannya menggunakan metode penelitian

ex post facto. Penelitian ex post facto menurut Sugiono dalam Riduwan

(2009: 50) adalah suatu peneltian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa

yang telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui

faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Dikatakan

penelitian korelasi karena penelitian ini dilakukan ketika ingin mengetahui

tentang kuat atau lemahnya hubungan antara dua atau lebih variabel.Hal

tersebut sejalan dengan pendapat Sukardi (2007: 166) bahwa penelitian
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korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data

guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua

variabel atau lebih.

Pra penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016, yaitu pada

semester ganjil tahun ajaran 2016/2017, dan penelitian di laksanakan pada

bulan Maret 2017. Sedangkan tempat penelitian ini adalah di SD Swasta

Sejahtera, SD Swasta Sejahtera I dan SD Swasta Sejahtera IV Kecatan

Kedaton, Kota Bandar Lampung.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling.

1. Populasi Penelitian

Arikunto (2006: 30) “Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.

Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang

sama walaupun prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain

seluruh individu yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian.”

Menurut Bungin (2005: 99) “populasi adalah keseluruhan (universm) dari

objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan,

udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek-

objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.”

Sedangkan menurut Sugiyono (2011: 117) “populasi adalah generalisasi

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.”

Sehingga populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas V yang berada

di SD Swasta Sejahtera, SD Swasta Sejahtera I dan SD Swasta Sejahtera

IV tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 106 siswa.
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2. Teknik Sampling

Teknik sampling menurut Sugiyono (2013: 118) adalah “merupakan

teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan di

gunakan dalam penelitian, terdapat teknik sampling yang digunakan.”

Adapun pendapat Sevilla et. Al. (2007: 183) metode slovin “pertanyaan
dalam seingkali diajukan dalam metode pengambilan sampel yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sampel yang terlalu kecil dapat
menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan populasi yang
sesungguhnya. Sebaliknya, sample yang terlalu besar dapat
mengakibatkan pemborosan biaya penelitian.
Salah satu metode yang digunakan untuk menetukan jumlah sampel
adalah menggunakan rumus Slovin”

Alasan peneliti menggunakan Metode Slovin dikarenakan jika

menggunakan seluruh populasi maka akan memakan waktu yang lama,

dan agar sample yang peneliti ambil dapat benar-benar mewakili seluruh

jumlah populasi maka digunakan Metode Slovin, sebagai berikut :

 = 1 +
Keterangan :
 : Jumlah Sample
N : Jumlah Populasi
e  : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance)

Maka :

 = 1 +
 = 1061 + 106(0.05)

 = 1061.265
 = 83.79, Dibulatkan menjadi 84
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Berdasarkan keterangan pendapat ahli di atas, maka teknik sampling yang

dipakai oleh peneliti adalah Metode Slovin Jumlah sampel yang akan

diambil dalam penelitian ini adalah 84 dari jumlah keseluruhan populasi.

Jumlah populasi sebesar 106 orang, sehingga dengan demikian peneliti

mengambil 84 siswa dari jumlah populasi atau penelitian populasi.

Tabel 9. Jumlah sampel dari tiap-tiap sekolah
Nama Sekolah Perhitungan Frekuensi

SD Swasta Sejahtera
 = 1+ 2

 = 411+ 106(0.05)2
 = 411.265

 = 32.411
Dibulatkan menjadi 32

32

SD Swasta Sejahtera I
 = 1+ 2

 = 341+ 106(0.05)2
 = 341.265

 = 26.877
Dibulatkan menjadi 27

27

SD Swasta Sejahtera IV
 = 1+ 2

 = 311+ 106(0.05)2
 = 311.265

 = 24.505
Dibulatkan menjadi 25

25

Jumlah 84
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Berdasarkan tabel diatas maka sampel yang diambil dari tiap-tiap sekolah,

sampel yang diambil dari SD Swasta Sejahtera berjumlah 32 siswa,

sedangkan sampel yang dari diambil SD Swasta Sejahtera I berjumlah 27

siswa, dan sampel yang dari diambil SD Swasta Sejahtera IV berjumlah

25 siswa yang dimana jumlah sample adalah 84 siswa.

C. Variabel  Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2011: 61) adalah segala sesuatu

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas

dan variabel terikat. Variabel bebas adalah  objek  atau gejala-gejala

dalam penelitian yang bebas dan tidak tergantung dengan hal-hal lain

dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat adalah objek atau gejala-

gejala yang keberadaannya tergantung atau terikat dengan hal-hal lain

yang mempengaruhi dilambangkan dengan (Y). berdasarkan judul

penelitian, maka terdapat dua variabel yaitu :

1) Variabel bebas (X) yakni : Kebiasaan belajar siswa kelas V

2) Variabel terikat (Y) yakni : Prestasi belajar IPS

D. Definisi Konsep

1) Kebiasaan belajar adalah merupakan tingkah laku yang terbentuk

karena proses berulang-ulang dan secara terus menerus seseorang dan

biasanya mengikuti pola tertentu, sehingga akan terbentuk kebiasaan

belajar. Jadi yang dimaksud dengan kebiasaan belajar adalah berbagai

cara belajar yang paling sering digunakan oleh siswa dan kebiasaan
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belajar atau cara belajar dapat terbentuk dari aktifitas belajar, baik

secara sengaja ataupun tidak sengaja.

2) Prestasi belajar adalah suatu kemajuan yang terwujud dari hasil

perubahan tingkah laku yang dicapai oleh siswa setelah melakukan

suatu proses pembelajaran.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang diteliti

agar dalam proses penelitian bisa berjalan sesuai dengan rencana. Untuk

memudahkan pengumpulan data agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

mendefinisikan objek penelitian, maka variabel yang diuji dalam penelitian

ini perlu dioperasionalkan.Definisi operasional dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1) Kebiasaan Belajar

Kebiasaan belajar adalah cara seseorang melakukan aktivitas belajar

secara berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama hingga menjadi ciri

dalam kegiatan belajar seseorang tersebut. Kebiasaan belajar yang

dimaksud adalah kebiasaan-kebiasaan dapat mempengaruhi belajar yaitu

pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan,

mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.

Kebiasaan belajar tersebut terkhusus pada kebiasaan belajar pada mata

pelajaran IPS.

Data kebiasaan belajar IPS siswa kelas V SD Swasta Sejahtera, siswa

kelas V SD Swasta Sejahtera I dan Siswa kelas V SD Swasta Sejahtera IV

tahun ajaran 2016/2017 didapat dari selembaran kuesioner (angket)

dengan menggunakan skala likert tanpa pilihan jawaban netral.Tahap

pertama dalam pengumpulan data variabel kebiasaan belajar adalah
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dengan menyebar angket kebiasaan belajar IPS kepada responden

penelitian. Setelah melalui tahapan tersebut, selanjutnya peneliti

memberikan skor terhadap pernyataan yang ada pada angket. Adapun

pemberian skor untuk tiap-tiap jawaban adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Indikator dan Sub Indikator Variabel Kebiasaan Belajar (X)
Variabel Indikator Sub Indikator

Kebisaan
Belajar (X)

Kebiasaan
Belajar

1. Pembuatan jadwal
2. Pelaksanaan jadwal.
3. Membuat catatan.
4. Membaca catatan Membaca

catatan (Buku cetak, (Buku
Catatan)

5. Mengulangi bahan pelajaran.
6. Konsentrasi.
7. Mengerjakan tugas.

Adopsi : Slameto (2015: 82)

Tabel 11. Skor penilaian jawaban angket kebiasaan belajar
Bentuk Pilihan Jawaban Skor

Pernyataan Positif
Selalu 4
Sering 3
Jarang 2

Tidak pernah 1
Adopsi : Kasmadi dan Nia (2014: 76)

Agar mempermudah peneliti dalam mengetahui persebaran data antar

variabel penelitian maka peneliti menentukan klasifikasi atau

pengkategorian skor kebiasaan belajar sebagai berikut.

Tabel 12. Klasifikasi kebiasaan belajar berdasarkan persentase
perolehan skor

No Interval Persentase Skor Kategori
1 81,25% -100% Baik
2 62,50% - 81,24% Cukup Baik

3 00.00% -62,49% Kurang Baik

Adopsi : Sayfudin (2015: 102)
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2) Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai

siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu

baik berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan

kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam

angka atau pernyataan. Data  prestasi  belajar  siswa  dalam  penelitian

ini menggunakan nilai ujian tengah semester ganjil kelas V SD Swasta

Sejahtera, siswa kelas V SD Swasta Sejahtera I dan Siswa kelas V SD

Swasta Sejahtera IV pada mata pelajaran IPS tahun ajaran 2016/2017.

Perlu diketahui bahwa keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar itu

dibagi menjadi beberapa tingkatan. Tingkatan keberhasilan tersebut

adalah sebagai berikut :

Istimewa/maskimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan

itu dapat dikuasi oleh siswa.

1) Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh

siswa.

2) Baik/minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya

60% s.d. 75% saja dikuasi oleh siswa.

3) Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang

dari 60% dikuasi oleh siswa.

4) Untuk  mempermudah  peneliti  dalam  mengetahui  persebaran  data

antar variabel penelitian, maka peneliti menentukan klasifikasi nilai

prestasi belajar dengan mengacu pendapat ahli di atas. Klasifikasi

prestasi belajar adalah sebagai berikut
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Tabel 13. Klasifikasi prestasi belajar berdasarkan perolehan nilai siswa
No Nilai Kategori
1 100 Istimewa
2 76 – 99 Baik sekali
3 60 – 75 Baik
4 0 – 59 Kurang

Sumber: Djamarah & Zain (2010: 107)

Tabel 14. Kisi-kisi pedoman kuesioner kebiasaan belajar (yang belum divalidas)

No Indikator Sub Indikator
Nomor

Butir Soal
1. Kebiasaan

Belajar
1. Pembuatan jadwal 1, 12,

2. Pelaksanaan jadwal. 7

3. Membuat catatan. 2, 10

4. Membaca catatan Membaca
catatan (Buku cetak, (Buku
Catatan)

8, 20

5. Mengulangi bahan pelajaran. 3, 6, 14, 19

6. Konsentrasi. 4, 9, 15, 17

7. Mengerjakan tugas. 5, 11, 13,
16

Jumlah 20
Adopsi : Slameto (2015: 82)
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Tabel 15. Kisi-kisi pedoman kuesioner kebiasaan belajar (yang telah divalidas)

No Indikator Sub Indikator
Nomor

Butir Soal
1. Kebiasaan

Belajar
1. Pembuatan jadwal 1, 10

2. Pelaksanaan jadwal. 6

3. Membuat catatan. 2

4. Membaca catatan (Buku cetak,
(Buku Catatan)

7, 15

5. Mengulangi bahan pelajaran. 5, 11, 14

6. Konsentrasi. 3, 8, 12, 13

7. Mengerjakan tugas. 4, 9

Jumlah 15
Adopsi : Slameto (2015: 82)

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket / Kuesioner.

Margono (2007: 167) menyatakn “kuisioner suatu alat pengumpul
informasi dengan cara menyampaikan sejumbalah pertanyaan tertulis
untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden.Kuesioner (angket)
ini diberikan kepada siswa untuk memperoleh data mengenai kebiasaan
belajar IPS siswa.”

Kuesioner (angket) ini dibuat dengan model likert yang mempunyai

empat kemungkinan jawaban, Empat jawaban yang berjumlah genap ini

dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan responden bersikap

ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban yang jelas. Penyusunan angket

kebiasaan belajar mengacu kepada indikator-indikator kebiasaan belajar

yang terdiri dari pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan

membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi, dan

mengerjakan tugas.
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Peneliti membelikan angket ini menggunakan Random Sampling, setiap

siswa di berikan angket tersebut lalu peneliti menjelaskan cara mengisi

angket tersebut dan setelah selesai siswa secara acak mengumpulkan

angket yang mereka kerjakan ke peneliti jadi angket yang terkumpul

teracak tidak sesuai absen atautempat duduk siswa, cara ini diterapkan

pada setiap lokasi.

2. Dokumentasi

Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan atau keberhasilan belajar

siswa tanpa menguji (teknik non-tes) juga dapat dilengkapi atau

diperkaya dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-

dokumen. mencari data tentang prestasi belajar siswa dalam penelitian

ini, peneliti mengambil data dari dokumentasi nilai Ujian Tengah

Semester ganjil siswa kelas V SD Swata Sejahtera, SD Swata Sejahtera I

dan SD Swata Sejahtera IV pada mata pelajaran IPS tahun ajaran

2016/2017.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data objek

penelitian dari sampel atau responden, pengujian validitas dan reliabilitas

instrumen harus dilakukan terlebih dahulu.Instrumen penelitian yang

dimaksud adalah kuesioner kebiasaan belajar siswa.Kuesioner tersebut

diujikan kepada responden. Hal itu bertujuan untuk mengetahui apakah

instrumen penelitian layak digunakan atau tidak. Responden yang

ditentukan dalam uji validitas dan reliabilitas kuesioner ini adalah siswa

kelas V SD Swata Sejahtera, SD Swata Sejahtera I dan SD Swata

Sejahtera IV yang berjumblah 84 orang yang didapat dari perhitungan

rumus solvin.
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1) Uji Validitas Angket

Menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument.sebuah

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak

diukur, Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan

data dari variabel untuk mengukur tingkat validitas angket yang yang

diteliti secara tepat.

Mengukur validitas angket menggunakan rumus korelasi product moment

dengan rumus:

  
     2222 YNX-XN

X-XYN
r

  
 

Y

Y
xy

Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah sampel
X : Skor butir soal
Y : Skor total
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 213)

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung > r tabel dengan 0,05 maka

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung< r tabel

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.

2) Uji Reliabilitas Angket

Reabilitas merupakan alat untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang

digunakan dapat dipercaya, Dalam penelitian ini menggunakan rumus

alpha ronbach, dengan rumus:
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Keterangan:
r11 =  Reliabilitas instrumen

 2
i =  Skor tiap-tiap item

n =  Banyaknya butir soal
2
t =  Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung> rtabel,

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung< rtabel

maka alat ukur tidak reliabel.Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria

penafsiran mengenai indeksr11 sebagai berikut :

1. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

2. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

3. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

4. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang

5. Antara 0,000 sampai dengan 0,100 : sangat rendah

H. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan suatu langkahpenting

dalam suatu penelitian. Dalam suatu penelitian seorang peneliti dapat

menggunakan dua jenis analisis, yaitu analisis statistik dan analisis non

statistik. Pada dasarnya statistik mempunyai dua pengertian yang luas dan

yang sempit. Dalam pengertian yang luas statistik merupakan cara-cara

ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, mengajukan, dan

menganalisis data yang berwujud angka. Sedangkan dalam pengertian

yang sempit statistik merupakan cara yang digunakan untuk menunjukkan

semua kenyataan yang berwujud angka. Data yang dinilai adalah data

variabel bebas: Kebiasaan Belajar(X), serta variabel terikat yaitu Prestasi

Belajar (Y).



50

Menganalisis data yang digunakan untuk melihat hubungan antara

kebiasaan belajar dengan prestasi belajar siswa adalah dengan

menggunakan korelasi product moment dikarenakan data-data yang

dikumpulkan adalah data kuantitatif, yang didapat dari angket dan nilai

raport, dengan rumus :

=

Keterangan :
r xy = Koefesien korelasi
N      = Jumlah sampel
X      = Skor variabel X
Y      = Skor variabel Y
∑X = Jumlah skor variabel X
∑Y   = Jumlah skor variabel Y
∑X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 317)

I. Pengujian Hipotesis

1) Signifikan dan Positif

Pengujian selanjutnya yaitu uji hipotesis yang berfungsi untuk mencari

makna hubungan antara variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi tersebut

diuji dengan rumus :

=

Keterangan :
r xy = Koefesien korelasi
N      = Jumlah sampel
X      = Skor variabel X
Y      = Skor variabel Y
∑X   = Jumlah skor variabel X
∑Y   = Jumlah skor variabel Y
∑X2 = Jumlah kuadrat skor variabel X
∑Y2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 317)
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Dengan kriteria pengujian Jika rhitung> rtabel, maka Hoditolak dan Ha

diterima dan jika rhitung< rtabel Hoditerima dan Ha ditolak, dimana dk = n-

2  dengan mengambil taraf ujisignifikansi 5%.

2) Keeratan Hubungan

Tabel 16. Interprestasi koefisien korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000

Saangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat

Sangat kuat

Sugiyono (2013: 257)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat

hubungan positif, erat dan signifikan antara kebiasaan belajar dengan prestasi

belajar IPS kelas V SD Swasta Bandar Lampung. Hal ini diketahui dari hasil

analisa data yaitu nilai koefisien korelasi antara variabel X (kebiasaan belajar)

dan variabel Y (prestasi belajar) IPS 0,483 berarti korelasi tersebut signifikan

dan positif. koefisien korelasi menunjukkan nilai 0,483 maka korelasi yang

terjadi antara X dan Y adalah korelasi sedang. Sehingga semakin tinggi

kebiasaan belajar semakin tinggi pula prestasi belajar IPS siswa kelas V SD

Swasta Sejahtera, SD Swasta Sejahtera I, SD Swasta Sejahtera IV. Korelasi

antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar IPS masuk pada kategori

korelasi positif, erat dan signifikan yang berada pada interpretasi 0.483 .

Koefisien determinasi kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar IPS sebesar

23.36% yang berarti variabel X (kebisaan belajar) memberikan kontribusi

terhadap variabel Y (prestasi belajar IPS) sebesar 23.36%.

B. Saran

Penelitian ini yang berjudul hubungan kebiasaan belajar dengan prestasi

belajar IPS siswa kelas V SD swasta Bandar Lampung.  Hasil dari penelitian
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ini bahwa terdapat hubungan Terdapat hubungan yang positif, erat dan

signifikan antara kebiasaan belajar dengan prestai belajar IPS kelas V SD

Swasta Bandar Lampung. Melihat dari hasil penelitian ini, peneliti

menyarankan :

1. Siswa : siswa hendaknya dapat menjadikan kebiasaan-kebiasaan belajar

dan membuat jadwal belajar yang dapat membuat prestasi belajar siswa

SD Swasta Sejahtera, SD Swasta Sejahtera I dan SD Swasta Sejahtera IV

Bandar Lampung menjadi lebih baik

2. Guru : Sebagai guru harus lebih berkomunikasi kepada siswa agar guru

dapat mempengaruhi siswa untuk menerapkan kebisaan belajar yang baik

dan membuat jadwal belajar rangka meningkatkan prestasi belajar IPS

siswa di sekolah.

3. Kepala Sekolah : Sebagai masukan untuk menumbuh kembangkan

kebiasaan belajar siswa dalam rangka meningkatkan mutu sekolah dan

membentuk siswa yang berprestasi.

4. Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang ini, disarankan agar lebih mendalami penelitian tentang

kebiasaan belajar yang dapat dilihat hubungannya dari aspek lain selain

kognitif siswa serta dari mata pelajaran lain selain IPS.
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